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A. PENDAHULUAN 

Bmtargebmg mempakan salah satu areal yang telah dipersiapkm oleh 
pernerintah Propinsi DKI Jakarta sebagai tempat pernbuangan sampah &ir dan ternpat 
pemusnahm satnpah. Leas TPA Bantargebang sekitar 108 ha terasa semfin sempit 
k a n a  jumlah sarnpah yang rnasuk ke tempat tersebut lebih banyak dibandingkan 
dengan proses pemusnahm sampah. Setiap hari sekitar 6000 ton sampah yang 
dihasilkan DKI Jakarta dibuang di Bantargebang. Tumpukan sampah telah 
rneng,ounung di beberapa blok dan h d&entikan proses penarnbahan 
berikutnya. Sernentara itu di beberapa tempat telah 
tumpukan s q a h  dengan tanah clan di sana-sini telah d 
Sementara itu kegi buangm sampah pada tempat-tenapat yang 
memunmnkan tern . Jika k e g i a a  pernbuangm sampah terns dil 
seperti saat hi, maka pada ya TPA Bmtargebang tidak akan m a q u  menmpung 
sampah. 

Sebagai ternpat pernbuangan sampah, ak pennasalahan yang te jadi di TPA 
yang disebabkm oleh kebe lirnbah sampah ymg te 

lhbah  padat yang tidak &pat terdekompsisi seperti plast;.k, kaca, 
logam menyebabkan penumpukan bahan yang cepat dan sulit dirodak. Bahan 
tersebut sangat rnencernari tanah. Kedw limbah cair yang masuk ke areal. TPA 
Bantargebang meresap dan keluar melalui sdwan-saluran ke arah pe 
penduduk. Air Ihbah dapat rnencemari air tanah dan dapat mmuk ke da lm sumur 
penduduk. Kondisi ini semakin parah Jika hujm tiba. Cairn yang busuk keluar dari 
sam;pah dan rnengalir ke segala penjuru & sekitar TPA Bmtargebang. Ketiga 
pencemaran udara, bau bus& keluar d m  hmpukm sarnpah yang terdekomposisi dan 
air bus& yang k e l w  dari tempat sarnpah rnencemari udara di sekitar TPA 
Bantargebang. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengatasi bemaearn-macam rnasalah 
yang terjadi di TPA Bantargebmg. Areat penurapukan sampah yang menggunung saat 
ini sebagian telah &mtup dengan tanah. Agar area lah temtup tanah itu lebih 
baik, usaha penanmm tmarnan pengEjauan mulai an. Air ?imbah yang keluar 
dari TPA Bantargebang telah diolah agar r n e ~ l i k i  kmlitas yang lebih b 
d i b w g  ke peraLran urnw. Nmun derniEan usaha-usaha perlu terns dil 
rnernperkeeil dmpak negatif yang ditimbul 
pernasalahan TPA Brantargebang saat ini dm 
rnencoba rnemberikan berbagai allernatif pengelolaan sampah di Bantargebang pada 
rnasa yang akan &tang. 

B. KONDISl S M T  IN1 TPA B 

Berdasarkan pengamatan tim selma rnel penelitim pada pertengahan 
tahm 2OC4 dan awal tahm 2005, kondisi Bantargebmg saat ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
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1. Ternpat Pembuamgan Sarnpah Harnpir Tidak Dapat Menampung Sarnpah Lagi 
TPA Bantargebang dibagi menjadi blok-blok yang dibatasi oleh jalan akses 

keluar-masuk truk-tmk pengangkut sampah. Saat ini sebagian besar dari blok-'r?~ bk 
tersebut telah pen& dengan gunungan sampah. Sebagian tempat smpah yang 
menggunung ielah diurug dengan tanah. Tanah urugan dimbil dari tanah di sekitar 
TPA Bantargebang. Sementara itu lokasi yang rnasih dapat rnenmpung sarnyah terus 
digunakan mtuk pembuangan smpah sampai saat ini. Jika kondisi seperti itu terus 
berlangsung, maka dalam wd-tu yang tidak lama TPA Bantargebang &an pen& 
dengan sasnpah. Oleh karena itu Pemda DI(I terus bemsaha mencari solusi untcrk 
memperpanjang umur TPA Bmtargebang sebagai altematif lain mencari menc& lahan 
baru pengganti Bantargenag. 

3. Sampah yang Dibuamg Tidak Disortir Tterleb& Dahulu, Sebagian Besas 
Berupa Sampah P l a s ~ k  

§amp& vang d i b m g  di TPA Bantargebang tidak disortir terlebih dahulu. 
Segai:la maem jenis samp& d i b m g  di tempat yang sama. Pada saat dibuang, para 
pernulung mengai ah jenis tertentu seperti plastik, logam, kaca, untuk d i j d  ke 

. Setel an organik membusuk, sisa s b p a h  ymg ada di TPA sebagian 
be & plastik. Idednya sebelurn dibuang di TPA, sarnpah s a p &  non orgaPlik 
dipisahkan dulu da6 sampah organik. Dengan cara itu sampah organik segera dapat 
diolah menjadi kompos. K O ~ ~ O S  rnempunyai nil& ekonorni tinggi sebagai bahan 
pupuk yang &pat rnernperbaiki sifat-sifat fis2, kimia, dan biologi tanah. N m m  
dernikim pernisahan s q a h  sebelum masuk ke TPA bukan persoalan yang mudah 
karena masyarakat tidak terbiasa rnemisahkan sarnpah organik dan a n o r g ~ k .  Oleh 
karena itu perlu dicari cara untuk mernbiasakm rnasyarakat untuk memisahkm sampah 
organik dan morganik. Setelah ah terpisah dari bahan-bahan yang &pat diolah 
kembali, maka sarnpah organik segera diolah menjadi kompos. Sementara itu, 
plastik, kaca, dan besi masing-masing dapat diolah kernbaii menjadi bahm b&u 
industri yang rnempunyai nil& ekonorni finggi. Saat ini para pemulung di TP/, mengais 
sampah dari bahan plastik, kaca, d m  besi mtuk dijual ke pen 

3. *Wenimbulkan Barr Tidak S e d a ~  dan Limbah Cais yang Meracermrari 
Lingkrrngan 

Seperti tempat pernbuangan sampah &ir yang lain, TPA Bantargebang 
mengelwkm bau yang sangat menyengat yang berasal dari pernbwukan sarnpah dan 
cairan yang keluar dari t idunan ah. Bau tersebut rnengundang Ialat dan serangga 
lain datmg ke ternpat s ga dapat menimbulkan penyakit. Cairan h s u k  
yang k e l w  dari tmnp ebut menjadi sdah satu surnber pencemaran air 
d m  udara di sekitar ternpat pernbuangan sampah. Pennukiman penduduk di sekitar 
TPA merasakan adanya bau tidak sedap tersebut. Cairan busuk yang keluar dari 
trunpukan sampah mengandmg berbagai logam berat yang dapat membahayakan 
kesehatan rnasyarakat. 

Bantargebmg saat ini menjadi tempat yang semakin strategis yaihr dengan 
dibukanya Jalan Tol Lingkar luar (JGRR) sebagai akses lalulintzs yang melewati 
Bantargebang. Ditinjau dari segi lingkungan, Bantargebang yang selama ini telah 
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menjadi daerah tujuan pemusnah sapah ,  ten* saja berds?mp& t2rh~dap 
kehidupan, di s5kelilingn:ra D atif b~rupa bau yang tidak seda:, sees 
lingkmgan pem&man yang kwuh.  Keberadaan TPA Bantargebang mengundang 
penduduk sekik dan pendatang untuk rnengais rej keberadaan sampah. 
Pendatang yang sebagian besar sebagai pemulung rnendirikan mmah di 
sekitar tempat sampah dan mernbentuk komunitas terseridiri. Mereka membangun dan 
mendirikan ah dari Eahan seadanya. Keadaan ini tentu saja menimbulkan 
pemukimm yang kmuh. Dimbah lagi mereka men pulkan dan menyimpan 
barang-barang hasil memulung di ahnya menimbul emmdangan yang tidak 
sedap. 

Berbagai usaha telah dil oleh Pemda DKI mtuk rnengurangi dampak 
negatif dari keberadaan TPA Bantargebang. Usafia-usaha tersebut antara lain sebagai 
berikut. 

1. Menuhp Tumpukarm Sampah dengarm Tanah 

Salah satu usaha yang telah dil oleh Pemda DKI adalah dengan menutup 
turnpukm satnpah yang telah meng ngan tanah. Ketebdan tanah yang ada 
saat ki bervariasi mtara 25 ern sanzpail b e k q a  em. B&an di beberapa tempat, tanah 
telah tererosi se&gga m p & ~ n  ah muncd kembali 
dalam jangka pendek rnenriliki pe yang e u h p  baik karen 
tidak bereeceran sehingga me 

dengm cara menggali tanah yang berada di sekitar 
P A .  hens j d a h  tan perlukan sangat barlyak maka usha  menutup tanah 
menimbulkm lubang yang cukup l w  dan dalarn seiringgzl nienjadi holm-kolarn baru. 
Agar lubang tersebut ti& m kan damp& negatif perlu dilakukan penatan agar 
lebih b e m d a t  rnisalnya &jadikan kolam &an. 

2. Menanami Lahiam TPA deagan Taraarnarn Penghijauan 

yang telah ditutup dengan tanah dalm 
larna seeara alami turnbuh put clan semak belukar. Tanman yang berakar dalam 
b e l m  dapat tumbuh denga baik hal itu memerlukan solum tanah yang lebih tebal. Di 
beberapa ternpat yang telah diunrg tanah, beberapa jenis' tanman seperti pohon 
beringin dan bambu telah dicoba . Sebagian tanaman @at turnbuh dengan 
bailk tetapi tanman yang lain p tanman sangat terharnbat. Pembatas 
perturnbuhan tanman yang menonjol adalah masib terlalu dangkdnya tanah dm 
kekerangan air pada rnusim kernarau. 

3. Membuat Jatan di Atas Tumprakan Sampah yang Telah I)i;tubp Tanah 

Di atas -&an ah yang telah diurug tanah telah dibuat jalan dari beton 
yang dapat dilalui mobil. Dengan jalan tersebut kita dapat melihat pemandangan TPA 
dari ketinggian di atas tumpukan sampah yang telah berubah menjadi "lahan baru". 
Pada sore hari khususnya hari libur ternpat ini banyak didatangi masyarakat sebagai 
tempat rekreasi. Jika kelak tempat ini ditumbuhi tanman yang ~ d a n g ,  tidak mustahil 
&an menj adi tujuan Mrisata potensial. 

Lokakarya Sehari Pengelolaan Sampah Paw DKI Jakarta, PB, Bogor, 17 Februari 2005 



4. Mengolah Limbah Cair Sebeluar Dibuang ke Perairan 

Unit pengolaha !imb& cair yacg keluar dari ?PA Emtargebang telak diolah 
sebelum rnasuk ke perairan uwwn. N m m  dernikian nampaknya belurn sernua limb& 
cair yang keluar dari TPA Bhtltargebang masuk ke unit pengolahan limbah. P d a  
musim hujm air yang keluar dari TPA Bantargebang meluap langsung ke perairan 
imum sehingga menyebabkan perwemaran. Agar dapat rnenamDung selmlh limbah 
eair yang dihasilkan, beberapa dternatif dapat dipertimbangkm seperti memperbesar 
kapasitas pengolah limbah cair, rnernbangun unit pengolah limbah bang d m  
memperbaharui cara pengolahan limbah eair. 

5. Mengolah Sampah Organik Menjadi Kompos 

Dari sekian banyak sarnpah yang mas& TPA Bmtargebang, ada sebagian 
sampah yang kandungan s a p a h  organiknya besar. Smpah ymg merniiliki kandungan 
bahan organik tersebut berasal dari smpah pasar. Smpah dengan ripe seperij ini 
m d a h  diolah menjadi konapos. Unit pengold sampah yang ada saat ini mash terlalu 
kecil dibandingkan dengan jmlah  s a p a h  dihasilkan. Oleh karena itu diperlukan unit 
pengolahan saanpaIr yang lebih besar. 

1. M e n s o ~ r  Terlebih Dahralu Sarnpalm Sebelum Masuk TPA 

Smpah yang ma& ke TPA Bantargebang tidak dipisahkm mtam sanipah 
dm non organik. an sarnpah sangat beragam bercampw antara sarnpah 
dan s a p a h  anorg yang ti& &pat terdekomposisi sepati plastik, kaca, 

logam, dan lain-lain. Tercampurnya berbagai b ?.I menyebabkm pengolahan 
sarnpah menjadi sulit. a b a t n y a  sampah h di TPA se,h&gga gunungan 
sarnpah cepat terJadi. 

lebih panJang, maka salah satu u sha  
ah sebelum m a s k  ke TPA. Hal itu akan 

rnasyarakat penghasil smpah. Untuk itu perlu segera dEntis pernis 
masyarakat. Jika pemisahan oleh masyardat dirasa s 
menjalankmya, maka pemisahan sarnpah dapat 
sementara (TPS). Di tempat ini para pernulung dilibatkan untuk meqeleksi smpah 
ymg dapat didaut ulang. Dengan cara ini sampah yang diangkut ke TPS jurnlahnya 

g. Ifal hi &pat juga men gi biaya pengangkutan sampah dari 
TPS ke TPA. 

Proyek pemisahan sarnpah dapat dimdai dari tempat-tempat yang mud& 
m rnisalnya smpah yang dihasikan oleh hstansi p e m e ~ t a h ,  sekolah-sekolah, 

dan pabrik, dengan meng peraman tentang pengelolm s m p h .  
dapat diberikan misalnya yang ti& dipisahkm terleb& dahulu ti 
d m  dikenai denda ymg besar. 

2. Memproses Sampah yang Telah Menggunung 

Masalah h s i a l  yang ada di TPA Bantargebmg adalah ad- penmpukan 
atau gunungan sampah. Gunungan s a p a h  tersebut sebagian besar berupa 
tidak dapat didekomposisi. Oleh karena itu agar jumlah smpah yang mnggunung 
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i t ~ t h t m g  secara s;pifi.ka~ m&a perlu d i l h k a n  terobosan untuk mengatasi 
atau mengolah ah anorgmik tersehut S a h  satu usaha yl?~?g telah dil 
adalah dengan cara menutup dengan tanah. Cara lain adalah mengkonversi smpah 
menjadi energi. Cara ini memerlukan investasi yang sangat mahal tetapi diperkirakan 
dapat menjadi alternatif yang menguntungkan untuk memperpanjang umur TPA 
Bantargebang dan sekaligus menghasilkan energi Iistrik. 

Telah dikemukakan sebelurnnya bahwa sebagian ternpat pembuangan sampah 
telah diurug dengan tanah. Topogafi yang berbukit-bulut menyebabkan tanah penutup 
sampah &an tererosi jika terjadi hujan terutama pada s a t  tanah belum tertutup 
atau tanaman pen- tanah. Pengikisan tanah oleh air hujm sangat inte~sif pzda 
daerah berlereng cu rm sehingga da lm waktu yang tidak terldu lama, ketebalm 
urugan tanah akan cepat berkurang. 

Untuk menjaga agar t h b m a n  tmah tidak eepat menipis maka beberapa usaha 
aukan thbunan tanah dengan maman pen- tanah, 

ng, mempertebd timbunan tanah, dm 

ut dan semak belukar akan turnbuh di atas sampah yang 
diurug tanah. Jenis t a n a m  yang dapat turnbuh di atas tanah m g a n  saga t  d i p e n g d i  
oleh tebal tanah. Ketebalan sekitar 10 crn dapat d i t u m b ~  d m  semak belukar. 
Ketebalan 20 em da2at digunakan untuk tanaman pangan seperti jagung, kedelai. 
Ketebalm sekitar 50 cm &pat digunakan untuk matnan perkebunan. Untuk 
pen&jauan dengan tanammi kehutalan diperlukan ketebalan 100 cm. Namun 
dem&m penirnbm= yang tebal memerlukan biaya yang sangat besar dismping akan 
me&rbufkan kolam baru yang semakin besar akibat pengenrkan tanah. Di ski lain, 
kubcu,gan besar mempunyai potensi yang besar untuk budidaya ikan. Unbk jtu perlu 
ditangani dengan baik agar meIllberikm hai l  yang menguntungkm. 

Rurnput yang turnbuh alami dapat dikombinasikan dengan menanam tanman 
put bermi tas  tinggi seperti ut gajah untuk temak. Hamparan yang cukup 

luas ini memil& potensi Sesar mtuk dikembangkan sebagai ternpat penggembalaan 
temak domba, karnbing d m  sapi. 

5. Mernproses Sarnpah Organilk Lebilh Banyak 

Jumlah tempat meniproses sarnprrh organik menjadi kompos masih sangat 
tesbatas. Oleh karena iiu, perlu dil pekgkatan j d a h  tempat pernbuatan 
kompos dan m e ~ g k a & m  kapasitas pembuatan kompos yang sudah ada. Pembuam 
kolnpos memiliki banyak keuntungan diantaranya rnengurangi volume sampah organik 
d m  kornposnya dapat digunakan meningkatkan kualitas tanah. Pada paper lain akan 
dijelaskan lebih detil. 

Dilihat dari pemalahan  seperti dikemuMan tersebut di atas maka perlu 
kembdi TPA Ban ang agar TPA tersebut dapat digunakan lebih lama 
amping itu perlu d upaya memanfaatkm sampah sebagai bahan dasar 
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industrj, menwfangi darnpak negatif smpah, dan sekdigw rneningkatkan pendaIjatan 
mwyarakat di sekitar lokasi. Pengkajian dm penerapan teknologi yang tepat guna 
dalarn menangani komponen-komponen sampah secara terpadu sangailah diperiukan. 

Masa depan TPA Bantargebang dapat dimg sebagai berikut. 

1. Tetap Dipertahankan Sebagai TPA Dalam Jangka Faajang 

Untuk itu perlu dilakukm usaha menghancwkm sm.pah secara besar-besaran 
misalnya dengan mengubah sampah menjadi energi listrik. Dengan cara itu maka 
gunungan sampah secara bertahap akan habis sehingga dapat menanrpung lebih banyak 
sarnpah lagi. Gara itu memerlukan investasi yang sangat besar mtuk pengad- mesin 
pengubah sampah menjadi energi listrik. N m m  d e m ~ a n  TPA Bantargebang dapat 
berfungsi sebagai tempat pernbuangan sampah dalam jangka vvaktu yang lama. 

2. Sebagai Daerah Peternakan d a ~  Befikanan 

Twpukan s q a h  yang telah ditutupi dengan tanah dapat digunakan sebagai 
ut. Untuk itu unugan tanah yang d eukup sekitar 20 em. Namm 

demikim perlu dil an usaha tetap menjaga ut @mb& dengm baik sepanjang 
tahm. Air merupakan salah satu masalah yang perlu diatasi t e n m a  pa& m u s h  
kemarau. C e h g a n  di lemb& bekas pengerukan tanah &pat digunakan sebagai tempat 
menarnpung air pada m u s h  hujan sekdigus tempat betem& &an. r e d  yang eocok 
addah k d i n g  dornba atau =pi. Kmbing dan dornba d a ~ b  dilepas di padang 
Semen- itu sapi sebaihya dikandangkan. Ru~llput gajah yang ditanam di gundarkan 
sampah yang telah diurug tanah dapat dipanen bergilkan. 

3. Untnk Dijadikan Wu(6n Kata 

Jika m g a n  tanah di atas tumpukan sam~ah cukup tebal, maka berbagai jenis 
tanman hutan dapat ditanam di tempat hi. Dalm jmgka panjang setelah tanaman 
hunbuh bekas TPA Bantargebang dapat dijadikan hutan kota. Daerah ini sangat 
berpotensi rnenjadi daerab wisata. Utuk mewjudkan h i  maka diperlukan penutu,nwi 
tanah yang tebalnya sekitar 1 meter dan penmaman tanman hutan yang sesuai dengan 
kondisi Iinglmgan. 

TPA Bantargebang mernpmyai berbagai rnasalah yang perlu diatasi secara 
bertahap d m  kerkelanjutan agar damp& negatif d a i  keberadm ternpat sampah dapat 
dikurangi. Berbagai usaha perlu dil agar penangman TPA Bmtargebang lebih 
komprehensif. 
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